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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil  penelitian yang telah dilakukan dapat dibuat kesimpulan 

bahwa: 

Pertama, perbedaan konsentrasi ekstrak daun jati yang digunakan dalam 

formulasi menghasilkan intensitas warna yang berbeda pada sediaan lip cream. 

Hasil pengujian mutu fisik sediaan lip cream menunjukkan bahwa seluruh sediaan 

memiliki daya oles dan homogenitas yang baik, stabil secara fisik yang ditandai 

dengan tidak terjadi pemisahan, serta memiliki daya sebar, daya oles, dan nilai pH 

yang stabil. Seluruh sediaan selama penyimpanan selama 21 hari tidak 

menunjukkan perubahan tekstur dan bau. Namun dari segi warna baik secara 

organoleptis maupun pengujian fotostabilitas menunjukkan adanya penurunan 

intensitas warna.  

Kedua, berdasarkan hasil uji iritasi patch test yang dilakukan terhadap 10 

orang sukarelawan menunjukkan bahwa meskipun pada formula IV memiliki pH 

diluar rentang pH kulit, namun seluruh formula sediaan lip cream yang dibuat tidak 

menyebabkan iritasi dan aman untuk digunakan. 

Ketiga, berdasarkan uji kesukaan dari tiga formula lip cream yaitu formula 

II, III, dan IV terhadap tiga parameter yaitu tekstur, bau, dan warna pada 10 panelis, 

didapatkan hasil bahwa formula yang paling disukai yaitu formula IV dengan 

penambahan ekstrak sebanyak 20%. Berdasarkan analisis statistik dari tanggapan 

responden menunjukkan terdapat perbedaan nyata antar formula lip cream dari segi 

warna, tetapi tidak terdapat perbedaan signifikan dari segi tekstur dan bau.  

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan pengkajian lebih mengenai metode untuk 

mempertahankan intensitas warna antosianin dari ekstrak daun jati.  
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Kedua, jika akan memformulasi kembali dalam bentuk sediaan lip cream, 

disarankan untuk menambah pengujian mutu fisik yaitu uji viskositas, penentuan  

tipe krim, dan uji stabilitas dengan metode cycling test atau freeze thaw untuk lebih 

memperkuat dalam menyimpulkan stabilitas sediaan.  

Ketiga, dilakukan penelitian selanjutnya mengenai pemanfaatan pewarna 

alami ekstrak daun jati untuk formulasi kosmetik dekoratif lainnya yang bisa 

menggunakan warna nude seperti eye shadow, countour press powder, bedak, dan 

lain-lain. 
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Lampiran 1. Hasil determinasi tanaman daun jati 
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Lampiran 2. Surat keterangan kelayakan etik 
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Lampiran 3. Hasil ekstraksi daun jati dan perhitungan rendemen ekstrak 

 

Ekstraksi yang dilakukan dari 800 gram rajangan daun jati muda 

menghasilkan ekstrak daun jati sebesar 79,436 gram. Sehingga rendemen yang 

didapatkan sebesar :  

% Rendemen ekstrak = 
bobot ekstrak (g)

bobot rajangan (g)
 x 100% 

= 
79,436

800
 x 100%   

= 9,930 % 
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Lampiran 4.  Hasil karakterisasi (susut pengeringan, kadar air, dan bobot 

jenis) dan identifikasi kandungan kimia ekstrak daun jati 

a. Susut pengeringan 

 

   
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 

 

Rata-rata prosentase kadar air = 
9,6 +10,0 +9,6

3
 = 9,733 % 

                                

b. Kadar air 

  
Replikasi 1 Replikasi 2 

Kadar air 1 = 
1 𝑚𝑙

5,026 gram
 x 100% = 19,896 % 

Kadar air 2 = 
1 𝑚𝑙

5,069 gram
 x 100% = 19,727% 

Kadar air 3 = 
0,8 𝑚𝑙

5,102 gram
 x 100% = 15,680% 

Rata-rata kadar air = 18,434% 

c. Bobot jenis 

   
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 
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Hasil perhitungan bobot jenis ekstrak daun jati : 

1. Bobot piknometer kosong    = 27,775 gram 

2. Bobot piknometer berisi air    = 77,415 gram 

3. Bobot piknometer + ekstrak replikasi 1  = 78,124 gram 

4. Bobot piknometer + ekstrak replikasi 2  = 78,148 gram 

5. Bobot piknometer + ekstrak replikasi 3  = 78,138 gram 

Bobot jenis = 
bobot pikno+sampel  (g) −bobot pikno kosong (g)

bobot pikno air (g)− bobot pikno kosong (g)
 

Bobot jenis replikasi 1 = 
 78,124 g − 27,775 g

77,415  g − 27,775 g
 = 1,014 g/ml 

Bobot jenis replikasi 2 = 
 78,148 g − 27,775 g

77,415  g − 27,775 g
 = 1,015 g/ml 

Bobot jenis replikasi 3 = 
 78,138 g − 27,775 g

77,415  g − 27,775 g
 = 1,015 g/ml 

Rata-rata bobot jenis = 
3.044

3
 = 1,015 g/ml 

d. Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak daun jati 

Kandungan senyawa 

Tanin (+) Flavonoid (+) Steroid dan Triterpenoid 

(+) 

Alkaloid (-) 
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Lampiran 5. Hasil evaluasi mutu fisik lip cream ekstrak daun jati  

a. Hasil uji organoleptis 

Organoleptis Hari Ke-1 Organoleptis Hari Ke-21 

 
 

Keterangan :  

Urutan dari kiri ke kanan yaitu : formula I, formula II, formula III, formula IV 

Formula Hari Hasil 

Formula I  

(Tanpa zat warna) 

Ke-1 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: putih. Bau : khas coklat 

 

Ke-21 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: putih. Bau : khas coklat 

 

Formula II  

(Konsentrasi 10%) 

Ke-1 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: putih kecoklatan. Bau : khas coklat 

 

Ke-21 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: putih kecoklatan. Bau : khas coklat 

 

Formula III  

(Konsentrasi 10%) 

Ke-1 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: coklat muda. Bau : khas coklat 

 

Ke-21 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: coklat muda. Bau : khas coklat 

 

Formula IV  

(Konsentrasi 10%) 

Ke-1 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: coklat tua. Bau : khas coklat 

 

Ke-21 Tekstur : lembut, sedikit berminyak.  

Warna: coklat tua. Bau : khas coklat 
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b. Hasil uji homogenitas 

Uji Homogenitas Hari Ke-1 

Formula I Formula II Formula III Formula IV 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
Uji Homogenitas Hari Ke-21 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

 
 

Homogen, tidak ada 

butiran kasar 

c. Hasil uji pH 

 
Alat pH meter 

 

Formula Hari ph Rata-

rata 

SD 

Replikasi 1 Replikasi 1 Replikasi 1 

Formula I Ke-1 6,56 6,89 6,87 6,77 0,0492 

Ke-21 6,87 6,81 6,93 6,87 0,0489 

Formula II Ke-1 6,06 5,89 5,91 5,95 0,0759 

Ke-21 6,20 6,14 6,08 6,14 0,0489 

Formula III Ke-1 4,47 4,01 4,16 4,21 0,1915 

 Ke-21 4,42 4,56 4,53 4,50 0,0601 

Formula IV Ke-1 3,79 3,98 3,85 3,87 0,0793 

Ke-21 3,91 4,03 4,13 4,02 0,0899 
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d. Hasil uji daya sebar 

   

Alat dan proses uji daya sebar 

Formula Penyimpanan 
Beban 

(g) 

Daya Sebar (cm) 
Rata-

rata 
± SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

Formula I 

(Tanpa zat 

warna) 

Hari ke-1 

0 2,5 2,55 2,5 2,517 0,0235 

50 2,95 3,03 2,93 2,970 0,0432 

100 3,15 3,23 3,15 3,177 0,0378 

200 3,5 3,5 3,43 3,477 0,0330 

Hari ke-21 

0 2,60 2,53 2,58 2,570 0,0294 

50 3,00 3,03 2,95 2,993 0,0329 

100 3,28 3,18 3,20 3,220 0,0432 

200 3,60 3,53 3,63 3,587 0,0418 

Formula II 

(Konsentrasi 

10%) 

Hari ke-1 

0 2,95 2,95 2,95 2,950 0,3524 

50 3,30 3,35 3,35 3,333 0,0235 

100 3,55 3,55 3,50 3,533 0,0236 

200 3,95 3,93 3,88 3,920 0,0294 

Hari ke-21 

0 3,13 3,10 3,10 3,110 0,0141 

50 3,25 3,45 3,33 3,343 0,0822 

100 3,63 3,63 3,65 3,637 0,0094 

200 4,03 4,00 4,10 4,043 0,0418 

Formula III 

(Konsentrasi 

15%) 

Hari ke-1 

0 3,1 3,1 3,18 3,127 0,4808 

50 3,28 3,35 3,35 3,327 0,0330 

100 3,03 3,75 3,93 3,570 0,3888 

200 4,35 4,10 4,38 4,277 0,1255 

Hari ke-21 

0 3,30 3,33 3,30 3,310 0,0141 

50 3,53 3,58 3,56 3,557 0,0205 

100 4,10 4,18 4,13 4,137 0,0329 

200 4,58 4,53 4,60 4,570 0,0294 

Formula IV 

(Konsentrasi 

20%) 

Hari ke-1 

0 3,70 3,78 3,73 3,737 0,4067 

50 4,15 4,13 4,13 4,137 0,0094 

100 4,40 4,38 4,30 4,360 0,0432 

200 4,88 4,85 4,85 4,860 0,0141 

Hari ke-21 

0 4,15 4,15 4,18 4,160 0,0141 

50 4,40 4,43 4,43 4,420 0,0141 

100 4,95 4,90 4,93 4,926 0,0205 

200 5,43 5,40 5,40 5,410 0,0141 
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e. Hasil uji daya lekat 

 
 

Formula Waktu 

Daya lekat (detik) 
rata - 

rata 
± SD Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

I  

(Tanpa zat 

warna) 

Hari ke-1 11,21 12,68 11,89 11,92 0,6006 

Hari ke-21 11,52 12,94 10,01 11,49 1,1963 

II 

(Konsentrasi 

10%) 

Hari ke-1 11,56 11,23 11,78 11,52 0,2260 

Hari ke-21 10,27 10,16 11,55 10,66 0,6309 

III 

(Konsentrasi 

15%) 

Hari ke-1 8,90 7,45 9,54 8,63 0,8743 

Hari ke-21 7,85 8,75 8,13 8,24 0,3760 

IV  

(Konsentrasi 

20%) 

Hari ke-1 6,06 6,76 5,89 6,23 0,3765 

Hari ke-21 5,32 6,63 5,87 5,94 0,5370 
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f. Data hasil uji fotostabilitas 

 Pengukuran panjang gelombang maksimum  

 
 Hasil pembacaan absorbansi 

Sebelum Penyinaran (Awal) 

Formula 
Volume  

(µ ml) 

Pengencer 

(µ ml) 
Pengenceran 

Absorbansi Rata-

rata 
± SD 

Rep 1 Rep 2 Rep 3 

II  400 5000 412,5 0,312 0,317 0,322 0,317 0,0025 

III 400 5000 412,5 0,661 0,649 0,670 0,660 0,0086 

IV 400 5000 412,5 0,726 0,709 0,679 0,705 0,0194 

Setelah Penyinaran Selama 24 Jam (Akhir) 

II  400 5000 412,5 0,269 0,275 0,273 0,272 0,0024 

III 400 5000 412,5 0,602 0,608 0,625 0,611 0,0097 

IV 400 5000 412,5 0,654 0,657 0,638 0,649 0,0083 

 Data perhitungan persentase penurunan warna 

Persentase penurunan = 
(absorbansi awal − absorbansi akhir)

absorbansi awal
 × 100% 

Formula II  = 
(0,317 −0,272)

0,317
 × 100%  = 14,195% 

Formula III  = 
(0,660 − 0,611)

0,660
 × 100%  = 7,242% 

Formula IV = 
(0,705 − 0,649)

0,705
 × 100% = 7,943% 
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g. Data hasil uji stabilitas 

Uji Stabilitas 

Hari Ke-1 Hari Ke-21 

 

 
 

Seluruh formula tidak terjadi 

pemisahan 

 

 
 

Seluruh formula tidak terjadi 

pemisahan 
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Lampiran 6. Hasil evaluasi keamanan lip cream ekstrak daun jati dengan 

metode patch test 

a. Data hasil uji iritasi dengan metode patch test  

 

Probandus 
Hasil 

Jam Ke-24 Jam Ke-48 Jam Ke-72 

 

 

 

 

Probandus 1 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Probandus 2 

 

 
 

 

 
 

 

 

Probandus 3  

 
 

 

 

 

 

Probandus 4  
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Probandus 5  

 
 

 

 

 

 

Probandus 6  

 
 

 

 

 

 

Probandus 7  

 
 

 

 

 

 

Probandus 8  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Probandus 9 
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Probandus 10  

 
 

 

 

 

 

 

b. Data hasil perhitungan indeks derajat iritasi 

Derajat iritasi = 
(skor eritema 24+48+72 jam)+(skor edema 24+48+72 jam)

jumlah sukarelawan
 =  

= 
(0+0+0)+(0+0+0)

10
 = 0 
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Lampiran 7. Hasil uji kesukaan 

a. Uji kesukaan terhadap tekstur 
Panelis Formula II Formula III Formula IV Jumlah 

1 3 3 3 9 

2 4 4 3 11 

3 3 4 4 11 

4 4 4 4 12 

5 4 4 4 12 

6 3 3 4 10 

7 4 4 3 11 

8 5 5 5 15 

9 4 4 5 13 

10 4 4 4 12 

TOTAL 38 39 39 116 

RATA-RATA 3,8 3,9 3,9 11,6 

b. Uji kesukaan terhadap bau 

Panelis Formula II Formula III Formula IV Jumlah 

1 4 4 4 12 

2 5 5 5 15 

3 5 5 5 15 

4 5 5 5 15 

5 4 4 4 12 

6 4 4 4 12 

7 4 4 4 12 

8 4 4 4 12 

9 4 4 4 12 

10 4 4 4 12 

TOTAL 43 43 43 129 

RATA-RATA 4,3 4,3 4,3 12,9 

c. Uji kesukaan terhadap warna 

Panelis Formula II Formula III Formula IV Jumlah 

1 4 4 4 12 

2 2 4 5 11 

3 3 5 4 12 

4 5 5 5 15 

5 3 4 4 11 

6 5 5 4 14 

7 3 4 4 11 

8 4 4 5 13 

9 3 4 5 12 

10 3 4 4 11 

TOTAL 35 43 44 122 

RATA-RATA 3,5 4,3 4,4 12,2 

d. Total rata-rata dari tiga parameter 

Formula Nilai rata-rata skor Rata-rata dari  

tiga parameter Tekstur Bau Warna 

II 3,8 4,3 3,5 3,87 

III 3,9 4,3 4,3 4,17 

IV 3,9 4,3 4,4 4,2 
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Lampiran 8. Hasil analisis statistik terhadap uji pH, daya sebar, daya lekat, 

dan fotostabilitas sediaan lip cream 

a. Hasil statistik uji pH 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 PH FORMULA II HARI KE-1 PH FORMULA II HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,865 1,000 

 PH FORMULA III HARI KE-1 PH FORMULA III HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,989 ,939 

 PH FORMULA IV HARI KE-1 PH FORMULA IV HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,986 1,000 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

PH FORMULA 
II HARI KE-1 - 
PH FORMULA 
II HARI KE-21 

-,18667 ,05686 ,03283 -,32792 -,04541 -5,686 2 ,080 

Pair 1 

PH FORMULA 
III HARI KE-1 - 
PH FORMULA 
III HARI KE-21 

-,29000 ,30790 ,17776 -1,05486 ,47486 -1,631 2 ,244 

Pair 1 

PH FORMULA 
IV HARI KE-1 - 
PH FORMULA 
IV HARI KE-21 

-,15000 ,11790 ,06807 -,44288 ,14288 -2,204 2 ,158 

 

b. Hasil statistik uji daya lekat 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 DAYA LEKAT FORMULA II HARI 

KE-1 
DAYA LEKAT FORMULA II HARI KE-

21 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,999 ,832 

 
DAYA LEKAT FORMULA III HARI 

KE-1 
DAYA LEKAT FORMULA III HARI KE-

21 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,984 ,985 

 
DAYA LEKAT FORMULA IV HARI 

KE-1 
DAYA LEKAT FORMULA IV HARI KE-

21 

Asymp. Sig. (2-
tailed) 

,926 ,999 
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 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

DAYA LEKAT 
FORMULA II 
HARI KE-1 - 
DAYA LEKAT 
FORMULA II 
HARI KE-21 

,86333 ,55940 ,32297 -,52630 2,25297 2,673 2 ,116 

Pair 1 

DAYA LEKAT 
FORMULA III 
HARI KE-1 - 
DAYA LEKAT 
FORMULA III 
HARI KE-21 

,38667 1,47174 ,84971 -3,26935 4,04268 ,455 2 ,694 

Pair 1 

DAYA LEKAT 
FORMULA IV 
HARI KE-1 - 
DAYA LEKAT 
FORMULA IV 
HARI KE-21 

,29667 ,38786 ,22393 -,66682 1,26016 1,325 2 ,316 

c. Hasil statistik uji daya sebar 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 DAYA SEBAR FORMULA II 

HARI KE-1 

DAYA SEBAR FORMULA II HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,999 

 
DAYA SEBAR FORMULA III 

HARI KE-1 

DAYA SEBAR FORMULA III HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,983 ,941 

 
DAYA SEBAR FORMULA IV 

HARI KE-1 

DAYA SEBAR FORMULA IV HARI KE-21 

Asymp. Sig. (2-tailed) 
,999 ,997 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

DAYA SEBAR 
FORMULA II 
HARI KE-1 - 
DAYA SEBAR 
FORMULA II 
HARI KE-21 

-,10000 ,06377 ,03189 -,20147 ,00147 -3,136 3 ,052 

Pair 1 

DAYA SEBAR 
FORMULA III 
HARI KE-1 - 
DAYA SEBAR 
FORMULA III 
HARI KE-21 

-,03667 ,05026 ,02513 -,11664 ,04331 -1,459 3 ,241 

Pair 1 

DAYA SEBAR 
FORMULA IV 
HARI KE-1 - 
DAYA SEBAR 
FORMULA IV 
HARI KE-21 

,00000 ,01563 ,00782 -,02488 ,02488 ,000 3 1,000 

c. Hasil statistik uji fotostabilitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 FORMULA II SEBELUM 
PENYINARAN 

FORMULA II SESUDAH PENYINARAN 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,991 

 
FORMULA III SEBELUM 

PENYINARAN 
FORMULA III SESUDAH PENYINARAN 

Asymp. Sig. (2-tailed) 1,000 ,965 

 
FORMULA IV SEBELUM 

PENYINARAN 
FORMULA IV SESUDAH PENYINARAN 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,994 ,898 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 
Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-
tailed) Mean Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 

FORMULA II 
SEBELUM 
PENYINARAN 
- FORMULA II 
SESUDAH 
PENYINARAN 

,044667 ,003786 ,002186 ,03526
2 

,054071 20,435 2 ,002 
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Pair 1 

FORMULA III 
SEBELUM 
PENYINARAN 
- FORMULA III 
SESUDAH 
PENYINARAN 

,048333 ,009452 ,005457 ,02485
4 

,071812 8,857 2 ,013 

Pair 1 

FORMULA IV 
SEBELUM 
PENYINARAN 
- FORMULA IV 
SESUDAH 
PENYINARAN 

,054667 ,016166 ,009333 ,01450
9 

,094825 5,857 2 ,028 

 

 

 

 


